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ABSTRAK 

Perkembangan	media	digital	mendorong	kebutuhan	kemampuan	visual	branding	yang	
semakin	 penting,	 khususnya	 dalam	 bidang	 fotografi	 produk.	 Namun,	 keterampilan	
fotografi	produk	berbasis	digital	imaging	pada	siswa	sekolah	menengah	kejuruan	masih	
memerlukan	penguatan	agar	mampu	menghasilkan	konten	visual	yang	kompetitif	dan	
sesuai	kebutuhan	industri	kreatif.	Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	ini	bertujuan	
untuk	meningkatkan	kompetensi	 siswa	dalam	teknik	 fotografi	produk	dan	pengolahan	
digital	 imaging	 sebagai	 strategi	 penguatan	 branding	 produk.	 Metode	 pelaksanaan	
dilakukan	 melalui	 pelatihan,	 demonstrasi,	 praktik	 langsung,	 dan	 pendampingan	
pembuatan	 karya	 fotografi	 produk.	 Kegiatan	 dilaksanakan	 pada	 siswa	 SMK	 Pelita	
Pesawaran	yang	diikuti	oleh	30	peserta	dan	dilaksanakan	selama	dua	hari	pada	bulan	
Mei	2026.	Materi	pelatihan	meliputi	 teknik	pencahayaan,	komposisi	 foto,	penggunaan	
kamera	 smartphone,	 editing	 digital	 imaging,	 serta	 penerapan	 visual	 branding	 pada	
media	 digital.	 Evaluasi	 kegiatan	 dilakukan	 melalui	 observasi	 praktik,	 penilaian	 hasil	
karya,	 serta	 perbandingan	 kemampuan	 peserta	 sebelum	 dan	 sesudah	 pelatihan.	
Indikator	 peningkatan	 kompetensi	 ditunjukkan	 melalui	 kemampuan	 peserta	 dalam	
mengatur	pencahayaan,	menyusun	komposisi	produk,	melakukan	editing	digital	imaging,	
serta	 menghasilkan	 konten	 visual	 branding	 yang	 lebih	 kreatif	 dan	 komunikatif.	 Hasil	
kegiatan	 menunjukkan	 adanya	 peningkatan	 pemahaman	 dan	 keterampilan	 peserta	
dalam	menghasilkan	 foto	 produk	 yang	 lebih	menarik,	 komunikatif,	 dan	memiliki	 nilai	
branding.	Selain	itu,	peserta	mampu	mengimplementasikan	teknik	digital	imaging	dalam	
pembuatan	 konten	 promosi	 produk	 secara	 mandiri.	 Luaran	 konkret	 kegiatan	 berupa	
portofolio	 karya	 fotografi	 produk	 siswa,	 konten	 promosi	 digital,	 serta	 meningkatnya	
kemampuan	 peserta	 dalam	 memanfaatkan	 media	 visual	 sebagai	 sarana	 branding	
produk.	 Kegiatan	 ini	 diharapkan	 dapat	 menjadi	 langkah	 awal	 dalam	 meningkatkan	
kesiapan	siswa	menghadapi	kebutuhan	industri	kreatif	berbasis	digital.	

Kata	kunci:	Fotografi	Produk,	Digital	Imaging,	Branding,	SMK,	Pengabdian	Masyarakat	
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A. PENDAHULUAN	
SMK	Pelita	Pesawaran	merupakan	institusi	pendidikan	menengah	kejuruan	yang	memiliki	

peran	 strategis	 dalam	 menyiapkan	 sumber	 daya	 manusia	 yang	 kompeten,	 baik	 untuk	
memasuki	dunia	kerja	maupun	mengembangkan	kewirausahaan	mandiri.	Sebagai	 lembaga	
pendidikan	vokasi,	sekolah	ini	berorientasi	pada	penguatan	keterampilan	praktis	yang	relevan	
dengan	kebutuhan	industri	dan	perkembangan	ekonomi	lokal.	Secara	kontekstual,	Kabupaten	
Pesawaran	memiliki	potensi	ekonomi	berbasis	usaha	mikro,	kecil,	dan	menengah	 (UMKM)	
yang	cukup	signifikan,	terutama	pada	sektor	kuliner,	kerajinan	(kriya),	serta	produk	kreatif	
berbasis	lokal.	Kondisi	ini	membuka	peluang	besar	bagi	siswa	untuk	terlibat	secara	aktif	dalam	
aktivitas	produktif	yang	bernilai	ekonomi	(Rambe,	2024).	

Meskipun	demikian,	hasil	 identifikasi	awal	melalui	observasi	 lapangan	dan	komunikasi	
dengan	pihak	sekolah	menunjukkan	adanya	kesenjangan	antara	potensi	yang	dimiliki	dengan	
kapasitas	teknis	siswa,	khususnya	dalam	pemanfaatan	media	visual	sebagai	sarana	promosi	
produk.	 Penggunaan	 fotografi	 produk	 dan	 digital	 imaging	 belum	 dimaksimalkan	 sebagai	
instrumen	 strategis	 dalam	 meningkatkan	 daya	 tarik	 dan	 nilai	 jual	 produk	 (Putra,	 2024).	
Sebagian	 besar	 siswa	 masih	 menghadapi	 keterbatasan	 dalam	 aspek	 teknis,	 seperti	
penguasaan	pencahayaan,	komposisi	visual,	serta	proses	pengolahan	citra	digital	yang	sesuai	
dengan	standar	industri	kreatif	(Setiadi	et	al.,	2019).	Di	samping	itu,	pemahaman	konseptual	
mengenai	pentingnya	branding	visual	dalam	membangun	identitas	produk	juga	masih	relatif	
rendah.	

Jika	 ditinjau	 dari	 rantai	 nilai	 produksi,	 siswa	 sebenarnya	 telah	 mampu	 menghasilkan	
berbagai	 produk	 yang	 potensial,	 baik	 yang	 berasal	 dari	 kegiatan	 pembelajaran	 praktik	
maupun	inisiatif	kewirausahaan.	Namun,	pada	tahapan	hilir,	yaitu	distribusi	dan	pemasaran,	
produk	tersebut	belum	didukung	oleh	representasi	visual	yang	profesional	dan	komunikatif.	
Fakta	 di	 lapangan	menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	 produk	 dipasarkan	melalui	 media	
sosial	 secara	 sederhana	 tanpa	 didukung	 oleh	 konten	 visual	 yang	 terkonsep	 dan	 terkurasi	
dengan	baik	(Putra	et	al.,	2024).	Hal	ini	mengakibatkan	produk	kurang	memiliki	diferensiasi	
visual	serta	belum	mampu	bersaing	secara	optimal	di	pasar	digital	yang	kompetitif.	

Kondisi	 tersebut	 berimplikasi	 langsung	 pada	 rendahnya	 nilai	 komersial	 produk	 serta	
lemahnya	 pembentukan	 citra	 merek	 (branding)	 (Rachmawati,	 2025).	 Padahal,	 dalam	
ekosistem	 pemasaran	 digital	 kontemporer,	 visual	 produk	 memiliki	 peran	 krusial	 sebagai	
medium	 komunikasi	 yang	 mampu	 memengaruhi	 persepsi,	 preferensi,	 dan	 keputusan	
pembelian	konsumen.	Oleh	karena	 itu,	diperlukan	suatu	bentuk	 intervensi	yang	sistematis	
dan	 berkelanjutan	 melalui	 program	 pelatihan	 dan	 pendampingan	 yang	 terstruktur	 guna	
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meningkatkan	kompetensi	siswa	dalam	bidang	fotografi	produk	dan	digital	imaging	(Susanti	
et	al.,	2023).	

Sejalan	 dengan	 permasalahan	 tersebut,	 kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 ini	
dirancang	dengan	tujuan	utama	untuk	memperkuat	kompetensi	siswa	dalam	menghasilkan	
visual	 produk	 yang	 berkualitas,	 estetis,	 dan	 bernilai	 komersial	 melalui	 penerapan	 teknik	
fotografi	 produk	 dan	 digital	 imaging.	 Secara	 operasional,	 kegiatan	 ini	 diarahkan	 pada	
peningkatan	 keterampilan	 teknis	 dalam	 pengambilan	 gambar,	 pengelolaan	 pencahayaan,	
penyusunan	 komposisi	 visual,	 serta	 penguasaan	 proses	 pascaproduksi	 menggunakan	
perangkat	lunak	pengolahan	citra	digital	yang	relevan	dengan	standar	industri	kreatif.	

Selain	 aspek	 teknis,	 kegiatan	 ini	 juga	menitikberatkan	pada	peningkatan	 literasi	 siswa	
terhadap	 strategi	 branding	 visual	 sebagai	 bagian	 integral	 dari	 proses	 pemasaran	 produk.	
Dengan	 demikian,	 siswa	 tidak	 hanya	 berperan	 sebagai	 produsen,	 tetapi	 juga	 sebagai	
komunikator	 visual	 yang	mampu	menyampaikan	 nilai	 dan	 identitas	 produk	 secara	 efektif	
kepada	konsumen.	Pelaksanaan	kegiatan	ini	memiliki	keterkaitan	yang	erat	dengan	kebijakan	
Merdeka	 Belajar	 Kampus	 Merdeka	 (MBKM),	 khususnya	 dalam	 mendukung	 implementasi	
pembelajaran	 berbasis	 pengalaman	 (experiential	 learning)	 melalui	 kegiatan	 pengabdian	
kepada	masyarakat	yang	melibatkan	dosen	dan	mahasiswa	secara	kolaboratif.	Dalam	konteks	
Indikator	Kinerja	Utama	(IKU),	kegiatan	ini	berkontribusi	terhadap	peningkatan	keterlibatan	
mahasiswa	dalam	aktivitas	di	luar	kampus	(IKU	2)	serta	mendorong	implementasi	hasil	kerja	
dosen	yang	berdampak	langsung	pada	masyarakat	(IKU	3).	

Lebih	 lanjut,	 kegiatan	 ini	 sejalan	 dengan	 fokus	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 yang	
menekankan	 pada	 pemberdayaan	 berbasis	 ekonomi	 kreatif	 dan	 peningkatan	 kapasitas	
sumber	daya	manusia.	Dalam	konteks	perkembangan	 industri	 kreatif	digital	 yang	 semakin	
pesat,	 penguasaan	 fotografi	 produk	 dan	 digital	 imaging	 tidak	 hanya	 dipandang	 sebagai	
keterampilan	teknis	semata,	tetapi	juga	sebagai	bagian	dari	strategi	komunikasi	visual	yang	
esensial	 dalam	 membangun	 identitas	 dan	 positioning	 merek	 di	 pasar.	 Dari	 perspektif	
keberlanjutan,	 kegiatan	 ini	 berpotensi	 menghasilkan	 berbagai	 luaran	 yang	 aplikatif	 dan	
berdaya	 guna,	 antara	 lain	 berupa	 portofolio	 visual	 produk	 siswa	 sebagai	media	 branding,	
modul	 pelatihan	 yang	 dapat	 dimanfaatkan	 secara	 berkelanjutan	 oleh	 pihak	 sekolah,	 serta	
terbukanya	peluang	kerja	sama	antara	perguruan	tinggi	dan	institusi	pendidikan	vokasi	dalam	
pengembangan	kompetensi	berbasis	industri	kreatif	(Mumtazati	et	al.,	2025).	

Dengan	 pendekatan	 yang	 menekankan	 pada	 pelatihan	 praktis	 dan	 pendampingan	
intensif,	 kegiatan	 ini	 diharapkan	mampu	memberikan	dampak	nyata	 dalam	meningkatkan	
kualitas	dan	daya	saing	sumber	daya	manusia,	khususnya	siswa	SMK.	Pada	akhirnya,	siswa	
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diharapkan	tidak	hanya	siap	menghadapi	tuntutan	dunia	kerja,	tetapi	juga	memiliki	kapasitas	
untuk	beradaptasi	dan	berinovasi	dalam	ekosistem	kewirausahaan	di	era	digital	yang	dinamis	
(Silalahi	et	al.,	2023).	

B. METODE		
Metode	 pelaksanaan	 kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 ini	 dirancang	 secara	

sistematis	 dan	 partisipatif	 dengan	melibatkan	 secara	 aktif	mitra	 sasaran	 yaitu	 SMK	 Pelita	
Pesawaran.	 Pendekatan	 yang	 digunakan	 menekankan	 pada	 kombinasi	 antara	 transfer	
pengetahuan,	 peningkatan	 keterampilan	 praktis,	 serta	 pendampingan	 berkelanjutan	 agar	
solusi	 yang	 ditawarkan	 dapat	 diimplementasikan	 secara	 efektif	 dan	 berkelanjutan.	 Secara	
umum,	metode	pelaksanaan	kegiatan	ini	dilaksanakan	melalui	beberapa	tahapan	utama	yang	
meliputi	 sosialisasi	 program,	 pelatihan,	 penerapan	 teknologi,	 pendampingan	dan	 evaluasi,	
serta	strategi	keberlanjutan	program.	

	
Gambar	1.	Tahapan	Pelaksanan	Kegiatan	Pengabdian	

a) Sosialisasi	
Kegiatan	pengabdian	diawali	dengan	tahap	sosialisasi	yang	bertujuan	memperkenalkan	

program	 kepada	 pihak	 sekolah,	 meliputi	 tujuan,	 manfaat,	 serta	 tahapan	 pelaksanaan	
kegiatan.	Pada	tahap	ini	dilakukan	diskusi	bersama	antara	tim	pengabdian	dan	mitra	untuk	
menyepakati	 kebutuhan,	 jadwal,	 serta	 mekanisme	 pelaksanaan	 program	 agar	 kegiatan	
berjalan	efektif.	
b) Pelatihan	

Tahap	selanjutnya	adalah	pelatihan	fotografi	produk	dan	digital	imaging	yang	dilakukan	
secara	 praktik	 langsung.	 Materi	 pelatihan	 mencakup	 dasar	 fotografi	 produk,	 teknik	
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pencahayaan	dan	komposisi	visual,	penggunaan	peralatan	fotografi	sederhana,	pengolahan	
gambar	 digital,	 serta	 konsep	 branding	 visual	 produk.	Metode	 pelatihan	 dilakukan	melalui	
ceramah	interaktif,	demonstrasi,	diskusi,	dan	praktik	pengambilan	gambar	produk.	
c) Penerapan	Teknologi		

Setelah	pelatihan,	dilakukan	penerapan	teknologi	melalui	praktik	produksi	visual	produk	
menggunakan	teknik	fotografi	dan	digital	 imaging.	Peserta	belajar	melakukan	pengambilan	
gambar,	pengaturan	pencahayaan,	pengolahan	foto,	hingga	pembuatan	konten	visual	untuk	
media	sosial	dan	katalog	digital	guna	mendukung	pemasaran	produk.	
d) Pendampingan	dan	Evaluasi	

Tahap	 pendampingan	 dan	 evaluasi	 dilakukan	 untuk	 memastikan	 peserta	 mampu	
menerapkan	 keterampilan	 secara	 berkelanjutan.	 Tim	 pengabdian	 memberikan	 bimbingan	
teknis,	 masukan	 terhadap	 hasil	 visual,	 serta	 membantu	 proses	 pengolahan	 gambar	 dan	
penyusunan	konten	promosi.	Evaluasi	dilakukan	terhadap	proses	kegiatan,	hasil	foto	produk,	
dan	dampak	peningkatan	keterampilan	peserta.	
e) Keberlanjutan	Program	

Untuk	menjaga	 keberlanjutan	program,	disusun	beberapa	 strategi	 seperti	 penyediaan	
modul	pelatihan,	peningkatan	kapasitas	guru	pendamping,	pengembangan	portofolio	digital	
siswa,	pemanfaatan	sarana	praktik	fotografi	di	sekolah,	serta	penguatan	kerja	sama	antara	
perguruan	tinggi	dan	sekolah.	Dengan	demikian,	program	diharapkan	mampu	memberikan	
manfaat	 jangka	 panjang	 dalam	meningkatkan	 keterampilan	 kreatif	 siswa	 dan	mendukung	
pengembangan	pendidikan	vokasi	di	bidang	industri	kreatif.	

	
C. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 yang	 dilaksanakan	 di	 SMK	 Pelita	 Pesawaran	
menunjukkan	 adanya	 peningkatan	 kompetensi	 peserta	 dalam	 bidang	 fotografi	 produk	
berbasis	 digital	 imaging	 sebagai	 strategi	 penguatan	 branding	 produk.	 Sebelum	 pelatihan	
dilaksanakan,	sebagian	besar	peserta	masih	memiliki	keterbatasan	dalam	memahami	teknik	
dasar	 fotografi	 produk,	 terutama	 pada	 aspek	 pencahayaan,	 komposisi	 visual,	 pengaturan	
sudut	 pengambilan	 gambar,	 serta	 proses	 digital	 imaging.	 Peserta	 umumnya	 hanya	
menggunakan	 kamera	 smartphone	 untuk	 dokumentasi	 sederhana	 tanpa	 memperhatikan	
kualitas	visual,	 identitas	produk,	maupun	unsur	estetika	yang	mendukung	branding.	Selain	
itu,	 kemampuan	 peserta	 dalam	 melakukan	 proses	 editing	 gambar	 masih	 terbatas	 pada	
penggunaan	filter	otomatis	sehingga	hasil	visual	produk	belum	memiliki	karakter	visual	yang	
kuat	dan	kurang	optimal	digunakan	sebagai	media	promosi	digital.	
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Gambar	2.	Pelatihan	dan	pendampingan	

	

Setelah	 pelaksanaan	 pelatihan	 dan	 pendampingan,	 terjadi	 peningkatan	 kemampuan	
peserta	 dalam	 memahami	 proses	 fotografi	 produk	 secara	 menyeluruh,	 mulai	 dari	
pengambilan	 gambar	 hingga	 tahap	 digital	 imaging.	 Peserta	 mulai	 mampu	 mengatur	
pencahayaan	menggunakan	sumber	cahaya	alami	maupun	buatan,	menentukan	komposisi	
objek	 yang	 lebih	 proporsional,	 serta	 memilih	 sudut	 pengambilan	 gambar	 yang	 mampu	
memperkuat	 karakter	 produk.	 Perubahan	 keterampilan	 tersebut	 terlihat	 dari	 hasil	 karya	
peserta	yang	menunjukkan	kualitas	visual	 lebih	baik	dibandingkan	sebelum	pelatihan,	baik	
dari	aspek	ketajaman	gambar,	harmonisasi	warna,	maupun	penempatan	elemen	visual	yang	
mendukung	identitas	produk.	

		 	

	
Gambar	3.	Hasil	Karya	Peserta	
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Penguatan	kompetensi	digital	imaging	menjadi	salah	satu	fokus	utama	dalam	kegiatan	ini	
karena	proses	tersebut	memiliki	peran	penting	dalam	membangun	visual	branding	produk.	
Pada	tahap	pelatihan,	peserta	diberikan	pemahaman	mengenai	fungsi	digital	imaging	sebagai	
teknik	 pengolahan	 visual	 untuk	 meningkatkan	 daya	 tarik	 produk	 melalui	 proses	 editing,	
manipulasi	 warna,	 penyesuaian	 pencahayaan,	 serta	 penguatan	 detail	 visual.	 Peserta	 juga	
diperkenalkan	pada	penggunaan	perangkat	 lunak	Adobe	Photoshop	 sebagai	media	 utama	
dalam	proses	editing	dan	pengolahan	visual	produk.	Penggunaan	Adobe	Photoshop	dipilih	
karena	memiliki	 fitur	pengolahan	gambar	yang	 lebih	 lengkap	dan	umum	digunakan	dalam	
industri	kreatif	maupun	desain	komunikasi	visual.	

Dalam	 proses	 praktik,	 peserta	 dilatih	 melakukan	 beberapa	 tahapan	 digital	 imaging	
menggunakan	 Adobe	 Photoshop,	 seperti	 color	 correction,	 brightness	 and	 contrast	
adjustment,	 cropping	 composition,	 background	 removal,	 retouching	 produk,	 sharpening	
image,	serta	penambahan	elemen	visual	pendukung	promosi.	Peserta	juga	dikenalkan	pada	
penggunaan	layer,	masking,	dan	pengaturan	tone	warna	untuk	menciptakan	tampilan	visual	
produk	 yang	 lebih	 profesional	 dan	 konsisten	 dengan	 konsep	 branding.	 Melalui	 tahapan	
tersebut,	peserta	mulai	memahami	bahwa	kualitas	visual	produk	tidak	hanya	ditentukan	oleh	
teknik	pengambilan	gambar,	tetapi	juga	oleh	kemampuan	mengolah	visual	secara	digital	agar	
lebih	komunikatif,	estetik,	dan	memiliki	nilai	komersial.	

		 	 	
Gambar	4.	Pelatihan	Digital	Imaging	

	
Salah	 satu	 permasalahan	 yang	 berhasil	 diatasi	melalui	 kegiatan	 ini	 adalah	 rendahnya	

kemampuan	peserta	dalam	menghasilkan	foto	produk	yang	layak	digunakan	sebagai	media	
branding	digital.	 Sebelum	pelatihan,	 sebagian	besar	hasil	 foto	memiliki	 pencahayaan	yang	
tidak	merata,	warna	produk	 kurang	 akurat,	 latar	 belakang	 yang	mengganggu	 fokus	objek,	
serta	komposisi	visual	yang	kurang	menarik.	Setelah	mendapatkan	pelatihan	digital	imaging	
menggunakan	Adobe	Photoshop,	peserta	mampu	memperbaiki	kualitas	visual	melalui	proses	
editing	yang	 lebih	 terstruktur	sehingga	produk	terlihat	 lebih	bersih,	menarik,	dan	memiliki	
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identitas	visual	yang	 lebih	kuat.	Kondisi	 ini	menunjukkan	bahwa	penguasaan	 teknik	digital	
imaging	 mampu	 meningkatkan	 kemampuan	 peserta	 dalam	 menghasilkan	 konten	 visual	
promosi	yang	sesuai	dengan	kebutuhan	industri	kreatif	digital.	

Produk	 luaran	kegiatan	berupa	karya	 fotografi	produk	hasil	praktik	peserta	yang	telah	
melalui	proses	digital	imaging	menggunakan	Adobe	Photoshop.	Hasil	karya	tersebut	meliputi	
foto	produk	makanan,	minuman,	dan	kerajinan	sederhana	dengan	kualitas	visual	yang	lebih	
profesional.	Beberapa	karya	peserta	menunjukkan	peningkatan	kreativitas	dalam	pengolahan	
visual,	seperti	penggunaan	efek	blur	background,	manipulasi	pencahayaan,	penyesuaian	tone	
warna,	 penghilangan	 objek	 pengganggu,	 hingga	 penambahan	 elemen	 desain	 pendukung	
promosi	media	 sosial.	Hasil	 tersebut	menunjukkan	bahwa	peserta	 tidak	hanya	memahami	
teori,	tetapi	juga	mampu	mengimplementasikan	keterampilan	digital	imaging	secara	mandiri.	

	
Gambar	5.	Hasil	Pelatihan	Digital	Imaging	

Respons	peserta	terhadap	kegiatan	pengabdian	menunjukkan	hasil	yang	positif.	Peserta	
menyatakan	bahwa	pelatihan	penggunaan	Adobe	Photoshop	memberikan	pengalaman	baru	
dalam	memahami	proses	pengolahan	visual	produk	secara	lebih	mendalam	dan	profesional.	
Antusiasme	 peserta	 terlihat	 selama	 sesi	 praktik	 editing,	 terutama	 ketika	membandingkan	
hasil	 foto	 sebelum	dan	 sesudah	proses	digital	 imaging.	 Selain	meningkatkan	 keterampilan	
teknis,	 kegiatan	 ini	 juga	 menumbuhkan	 kesadaran	 peserta	 mengenai	 pentingnya	 kualitas	
visual	dalam	membangun	branding	produk	dan	meningkatkan	daya	tarik	promosi	di	media	
digital.	

Indikator	 keberhasilan	 program	 dapat	 dilihat	 dari	meningkatnya	 pemahaman	 peserta	
mengenai	 teknik	 fotografi	 produk	 dan	 digital	 imaging,	meningkatnya	 kemampuan	 peserta	
dalam	menggunakan	 Adobe	 Photoshop	 sebagai	 media	 editing	 visual,	 serta	meningkatnya	
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kualitas	visual	hasil	foto	produk	yang	dihasilkan	setelah	pelatihan.	Keberhasilan	kegiatan	juga	
ditunjukkan	melalui	kemampuan	peserta	dalam	menghasilkan	konten	promosi	visual	secara	
mandiri	 yang	 lebih	 menarik,	 komunikatif,	 dan	 memiliki	 nilai	 branding	 yang	 lebih	 kuat	
dibandingkan	sebelum	pelatihan.	Selain	itu,	kegiatan	ini	menghasilkan	luaran	berupa	modul	
pembelajaran	digital	imaging	yang	dirancang	sebagai	bahan	ajar	praktik	bagi	siswa	dan	guru	
pendamping	dalam	mempelajari	teknik	fotografi	produk	dan	pengolahan	visual	digital	secara	
berkelanjutan.	Modul	 tersebut	diharapkan	dapat	menjadi	media	pendukung	pembelajaran	
vokasi	 yang	 aplikatif	 serta	 membantu	 proses	 transfer	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 di	
lingkungan	sekolah.	Dengan	demikian,	kegiatan	pengabdian	ini	memberikan	kontribusi	positif	
dalam	meningkatkan	kompetensi	 siswa	SMK	Pelita	Pesawaran	agar	 lebih	siap	menghadapi	
kebutuhan	industri	kreatif	berbasis	digital.	

	
Gambar	6.	Modul	Pelatihan 

D. KESIMPULAN	DAN	SARAN	
Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	melalui	pelatihan	dan	pendampingan	fotografi	

produk	 berbasis	 digital	 imaging	 berhasil	 meningkatkan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	
peserta	 dalam	 menghasilkan	 visual	 produk	 yang	 lebih	 menarik,	 kreatif,	 dan	 profesional.	
Program	 ini	 memberikan	 manfaat	 dalam	 meningkatkan	 kemampuan	 fotografi	 produk,	
pengolahan	 gambar	 digital,	 serta	 pemanfaatan	media	 promosi	 digital	 sebagai	 pendukung	
branding	produk.	 Selain	 itu,	penyusunan	modul	pembelajaran	 fotografi	produk	dan	digital	
imaging	menjadi	kontribusi	program	yang	dapat	dimanfaatkan	secara	berkelanjutan	sebagai	
bahan	 ajar	 praktik	 di	 sekolah.	 Secara	 teoritik,	 kegiatan	 ini	 mendukung	 pengembangan	
pembelajaran	berbasis	praktik	(practice-based	learning)	dalam	bidang	industri	kreatif	digital.	

Untuk	pengembangan	kegiatan	selanjutnya,	disarankan	agar	program	dilakukan	secara	
berkelanjutan	dengan	penambahan	materi	terkait	konten	digital	dan	digital	marketing,	serta	
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peningkatan	 kerja	 sama	 antara	 perguruan	 tinggi,	 sekolah,	 dan	 industri	 kreatif	 guna	
mendukung	penguatan	kompetensi	peserta	sesuai	perkembangan	teknologi	dan	kebutuhan	
dunia	kerja	
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